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ABSTRACT

Purpose of this research is to look for factors emop
evidence influencing audit delay time line the y2@06. Factors
influencing audit delay in this research is compasie,
industrial type, level of profitability, auditor apon, size KAP,
level of solvability. Number of this research sagspls 68
companies consisted of 36 manufacturing busineds3aristing
financial companies of Efek Indonesia in the ye@®d& sample
is taken with method purposive sampling. Based esult of
descriptive statistical analysis average of audtay happened
68,32 days. Regression analysis in multivariatehwit test
indicates that company size variable, industrighety level of
profitability, auditor opinion, size KAP, level sélvability joinly
influential significant to audit delay. Result cfetst indicates
that company size variable, industrial type, levkprofitability,
auditor opinion, size KAP doesn't have an effecparsially to
audit delay, only variable level of solvability tha parsially had
an effect on significant to audit delay.
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PENDAHULUAN

Setiap laporan keuangan di suatu perusahaan b¥dsnasi penting
yang berkaitan dengan posisi keuangan, dan arupéktasahaan. Informasi
dalam laporan keuangan harus relevan dan dapatadikam supaya berguna
bagi para pemakainya. Para pemakai laporan keuategdimi dari pihak
internal (manajemen) dan pihak Iluar (pemegang sahameditur,
pemerintah, dll). Laporan keuangan dikatakan dapandalkan apabila
informasi diperoleh tepat waktu. Ketepatan waktlamapenyajian laporan
keuangan t{melineg merupakan atribut kualitatif penting pada laporan
keuangan yang mengharuskan informasi disediakagpaeenungkin bagi
para pemakainya (Ahmad dan Kamarudin, 2003: 2).
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Pada tanggal 30 September 2003 Bapepam kembali ehocmnian
lampiran surat keputusan ketua Bapepam No KeputB84PM/2003 yang
menyatakan bahwa laporan keuangan disertai dengporan akuntan
dengan pendapat yang lazim harus disampaikan kepagiepam selambat-
lambatnya pada akhir bulan ketiga (90 hari) seilabgal laporan keuangan
tahunan. Pada akhir tahun 2006 melalui lampiramtskeputusan ketua
Bapepam No Keputusan 134/BL/2006, Bapepam kembainperpanjang
batas waktu penyampaian laporan keuangan tahunag tgah diaudit
selambat-lambatnya 4 bulan setelah tahun buku beraMamun dalam
peraturan ini juga tercantum jika sebelum jangk&twal bulan berakhir
laporan keuangan telah tersedia bagi pemegang sahaka emiten wajib
melaporkan laporan keuangan tersebut ke Bapepasarbean dengan
tersedianya laporan tahunan bagi pemegang saham.

Pada laporan keuangan perusahaan yang disamp&gad&kBapepam
harus disertai dengan laporan audit oleh akuntdotippuSemakin panjang
waktu yang dibutuhkan perusahaan untuk proses,andka semakin besar
kemungkinan perusahaan terlambat menyampaikan dapdeuangan
kepada Bapepam dan juga kepada publik. Perbedaktn watara tanggal
laporan keuangan dengan tanggal penandatangar@anagudit mengindi-
kasikan tentang lamanya waktu penyelesaian audi ylakukan auditor.
Perbedaan waktu ini dalam audit disebutlit delay Dalam penelitian lain
audit delayjuga disebuawudit report lag(Knechel dan Payne, 2001).

Berdasarkan hal di atas peneliti ingin meneliti oiataktor yang
mempengaruhaudit delaypada perusahaan manufaktur yang terdaftar di
BEJ tahun 2006. Faktor-faktor yang digunakan dalpanelitian ini
kelanjutan dari penelitian sebelumnya yang dilakukdeh Subekti dan
Widiyanti (2004). vyaitu ukuran perusahaan, jenisdustri, tingkat
profitabilitas, opini auditor dan ukuran KAP, yamgembedakan dengan
penelitian sebelumnya pada penelitian ini faktétda yang mempengaruhi
audit delayditambah dengan tingkat solvabilitas. Dengan de&miknasalah
dalam penelitian ini adalah Apakah faktor-faktourdn perusahaan, jenis
industri, tingkat profitabilitas, opini auditor, utan KAP dan tingkat
solvabilitas berpengaruh signifikan secara pamsialpun secara simultan
terhadapaudit delay?

Pengertian Audit Delay

Audit delay dalam penelitian lain juga disebatudit report lag
menurut Knechel dan Payne (2001: 139) adalah pemaaktu antara akhir
tahun fiskal dan tanggal laporan audit perusahAlmad dan Kamarudin
(2003: 5) dalam penelitiannya menjelask#re“number of dayisetween the
date of the financial statement and the date ofitatid report was used to
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measure the audit delayPenelitian yang dilakukan Aryati dan Theresia

(2005: 275-276) menjelaskan bahweadit delay adalah rentang waktu

penyelesaian pelaksanaan audit laporan keuangamamah yang diukur

berdasarkan lamanya waktu atau hari yang dibutuhikdnk memperoleh
laporan auditor independen atas audit laporan lgaratehunan perusahaan,
sejak tanggal tutup tahun buku perusahaan yaituD83%ember sampai
tanggal yang tertera pada laporan auditor indepenbienurut Dyer dan

Mchugh dalam Sirait (2008: 10) membagi keterlamiataulag menjadi:

a. Prelimary lag, yaitu interval antara berakhirnya tahun fiskal pam
dengan tanggal diterimanya laporan keuangan pehdatiah pasar
modal.

b. Auditor's signature lag yaitu interval antara berakhirnya tahun fiskal
sampai dengan tanggal yang tercantum dalam lapaditor.

c. Total lag yaitu interval antara berakhirnya tahun fiskahpai sampai
dengan tanggal diterimanya laporan ke tahunan kagiloleh pasar.

Hipotesis

Hal: Ukuran perusahaan berpengaruh signifikan deyheudit delay

Ha2: Jenis industri berpengaruh signifikan terhaaagit delay

Ha3: Tingkat profitabilitas berpengaruh signifikenhadapaudit delay

Ha4: Ukuran KAP berpengaruh signifikan terhadagit delay

Ha5: Opini auditor berpengaruh signifikan terhadagit delay

Ha6: Tingkat solvabilitas berpengaruh signifikarhelapaudit delay

Ha7: Ukuran perusahaan, jenis industri, tingkafifadoilitas, ukuran KAP,
opini auditor dan tingkat solvabilitas secara ber@asama berpengaruh
signifikan terhadapudit delay.

METODE PENELITIAN
1. Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pdraga manufaktur
dan finansial yang sudah terdaftar di BEJ padanab@06. Penentuan
sampel dalam penelitian ini menggunakan metode nobapilitas yaitu
purposive samplingPurposive samplingadalah pemilihan sampel yang
disesuaikan dengan tujuan atau masalah, dalamifmé&hi menggunakan
kriteria sebagai berikut:

a. Perusahaan manufaktur dan finansial tersebut slistaing di BEJ
tahun 2006 sebagai tahun diberlakukannya perataen Bapepam
mengenai penerbitan laporan keuangan emiten.

b. Perusahaan telah menerbitkan laporan keuangan dpen@ng
berakhir 31 Desember 2006

c. Perusahaan yang memiliki total aktiva lebih darif®p M rupiah
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2. Pengukuran Variabel

a. Variabel independen

1) Ukuran Perusahaan, merupakan variabel independeg sglaukur
dengantotal assetperusahaanTotal assetyang digunakan dapat
dilihat dari neraca laporan keuangan yang telakrllikan oleh
masing-masing emiten.

2) Jenis Industri, klasifikasi jenis industri klienrdéndonesian Capital
Market Directory (ICMD). Dalam pengukuran jenis industri ini
menggunakanvariable dummy di mana perusahaan manufaktur
diberi nilai 1 dan perusahaan finansial diberiirila

3) Tingkat Profitabilitas, variabel ini diukur deng®OA (Return On
Asset) ROA merupakan proporsi antara laba bersih dertgtai
assetyang terdapat pada laporan keuangan tahunan masisiqg
emiten.

4) Ukuran KAP, variabel ini diukur dengan pengelomparkkkKAP,
Dalam Arens dan Loebbecke (2003: 12), Subekti dadiyahti
(2004: 994) dan Ahmad, Alim dan Subekti (2005: 948y Cahyani
(2008: 16) KAP yang termastke big fourantara lain:

(a) KAP Drs. Haryanto Sahari dan rekan (Price Water ddeu
Coopers)

(b) Prasetio Sarwoko dan Sandjaja (Ernst&Young)

(c) Hans Tuanakotto dan Mustofa (DeloitteTouche Tohm)ats

(d) Shiddharta dan Harsono (KPMG)

Cara pengukuran ukuran KAP menggunakan variabehmy di

mana kelompok perusahaan yang menggunakan #&Pbig four

diberi nilai 0 dan kelompok perusahaan yang mengkmam KAP

selainthe big fourdiberi nilai 1.

5) Opini Auditor, variabel ini diklasifikasikan menjadua yaitu opini
wajar tanpa pengecualiarungqualified opinioj dan opini wajar
dengan pengecualiangualified opinior). Diprediksikan apabila
perusahaan memperoleh opini selain wajar tanpa goeagan
(unqualified opiniop waktu auditnya akan lebih panjang.
Pengukuran opini auditor ini menggunakan varialehichy, di mana
pemberian pendapat oleh auditor berwpgualified opinion diberi
nilai 0 dan selaimnqualified opiniordiberi nilai 1.

6) Tingkat Solvabilitas, variabel ini diukur dengan mpoporsikan
utang terhadap aktiva, di mana data yang digunaiaeroleh dari
laporan keuangan tahunan perusahaan yang sudditkés.

b. Variabel dependen dalam penelitian ini adataldit delay. Audit
delaydiukur dari perbedaan waktu antara tanggal lap&erangan
tahunan yang dikeluarkan emiten tahun 2006 derayaggal laporan
audit yang dikeluarkan KAP.
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ANALISISDATA
Statistik Deskriptif

Tabel 1
Statistik Deskriptif
N Mean
Variabel Statistik Statistik
AUDIT DELAY 68 68,3235
TOTAL AKTIVA 68 2,14E+04
IINDUSTRI 68 0,5294
PROFITABILITAS 68 2,9674
KAP 68 0,4412
OPINI 68 0,2206
SOLVABILITAS 68 66,3241

Sumber: Data diolah (SPSS 16.0)

Hasil pengujian statistik deskriptif menunjukanarsataaudit delay
yang terjadi pada periode penelitian tahun 2006 gaensampel 68
perusahaan adalah 68,32 hari. Hasil ini menunjulidaehhwa rata-rataudit
delay lebih cepat dari hasil penelitian sebelumnya yagbesar 98,38 hari
dari 75 sampel perusahaan (Subekti dan Widiyai®@4p dan penelitian
yang dilakukan Aryati dan Theresia (2005) sebe8&t9hari dari 50 sampel
perusahaan, namun hasil penelitian ini lebih landsi penelitian yang
dilakukan Sirait (2008) yatu sebesar 66,81 haiii tasampel perusahaan.

Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas

Tabel 2
Uji Normalitas
VARIABEL Asymp.Sig (2 taled)
LN Audit delay 0,104
LN Total aktiva 0,379
LN Profitabilitas 0,242
LN Solvabilitas 0,144
Industri 0,000
KAP 0,000
Opini 0,000

Sumber: Data diolah (SPSS 16.0)

Berdasarkan tabel di atas nilai LN audit delay, tdtal aktiva, LN

profitabilitas, LN solvabilitas di atas nilai sidikiansi 0,05 maka data
berdistribusi secara normal.
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b. Uji Multikolinieritas

Tabel 3
Uji Multikolinieritas
VARIABEL TOLERANCE | VIF
LN Total aktiva 0,645 1,550
LN Profitabilitas 0,809 1,236
LN Solvabilitas 0,723 1,383
Industri 0,521 1,919
KAP 0,845 1,184
Opini 0,645 1,551

Sumber: Data diolah (SPSS 16.0)

Berdasarkan tabel dapat dilihat bahwa hasil pergan nilaitolerance
untuk tidak kurang dari 0.10 dan nilai VIF tidakbile dari 10. Dapat
disimpulkan tidak ada multikolinieritas.

c. Uji Heteroskedastisitas

Tabel 4
Uji Hateroskedastisitas
NILAI

VARIABEL SIGNIFIKANSI INTERPRETASI

2-TALLED
LN Total aktiva 0,780 Tidak terjadi Heteroskedatis
LN Industri 0,785 Tidak terjadi Heteroskedastisitas
LN Profitabilitas 0,644 Tidak terjadi Heteroskedsiths
LN KAP 0,684 Tidak terjadi Heteroskedastisitas
LN Opini 0,510 Tidak terjadi Heteroskedastisitas
LN Solvabilitas 0,312 Tidak terjadi Heteroskedatts

Sumber: Data diolah (SPSS 16.0)

Berdasarkan tabel di atas nilai signifikansi (siged) lebih besar
dari 0,05. berarti tidak terjadi heteroskedastsita
d. Uji Autokorelasi
Tabel 5
Uji Autokorelasi
Model Summary

Std. Error of the
Model R R Square |Adjusted R Squat Estimate Durbin-Watson

1 453 .206 125 .3554C 2.351

a. Predictors: (Constant), Opini, LN total aktil#\ profitabilitas, KAP, LN solvabilitas,
Industri

b. Dependent Variable: LN audit delay
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Berdasarkan tabel nilai dl = 1,404, du = 1,805p4=d?,596 dan 4-dl =

2,195, sedangkan hasil perhitungan

pada tabel ilabDW adalah 2,351.

Berdasarkan hasil dapat dilihat bahwa nilai DW Hebésar dari du (1,805)
dan lebih kecil dari 4-du (2,596), dengan demildapat disimpulkan tidak

terdapat masalah autokorelasi.

Uji Regresi Berganda

Tabel 6
Uji Regresi Berganda

VARIABEL UNSTANDARDIZED

COEFFISIENTS B
Constant 4,289
LN Total Aktiva 0,003
Industri 0,125
LN Profitabilitas -0,066
KAP 0,094
Opini 0,268
LN Solvabilitas -0,063

Sumber: Data diolah (SPSS 16.0)

Berdasarkan hasil uji regresi di atas, diperolehsgmaan regresi

sebagai berikut:

Y = 4,289 + 0,003 LN total aktiva +0,125 Industi®;066 LN profitabilitas +
0,094 KAP + 0,268 Opini — 0,063 LN solvailitag +
Persamaan di atas menunjukkan terdapat pengarataasriabel total
aktiva, jenis industri, tingakat profitabilitas, wlan KAP, opini auditor dan

tingkat solvabilitas terhadagudit delay
4. Pengujian Hipotesis

a. uUjit
Tabel 7
Uji t
VARIABEL | tHITUNG | SIGNIFIKAN | KETERANGAN
Total Aktiva 0,104 0,917 Ha Ditolak
Jenis Industri -1,768 0,082 Ha Ditolak
Profitabilitas -0,595 0,554 Ha Ditolak
KAP 1,033 0,306 Ha Ditolak
Opini Auditor 0,981 0,331 Ha Ditolak
Solvabilitas 2,057 0,044 Ha Diterima

Sumber: Data diolah (SPSS 16.0)

Analisis Faktor-Faktor Audit Delay Perusahaan ...

(Hernawati P. & Kristyana D.) 17



Berdasarkan tabel di atas, dapat disimpulkan:

1) Hasil analisis untuk ukuran perusahaan (totavaknilai t hitung < nilai t
tabel (0,104 < 2,000) maka Hal ditolak, sehinggpatiainyatakan
bahwa ukuran perusahaan (total aktiva) tidak beyaer terhadapudit
delay.

2) Hasil analisis untuk jenis industri nilai t hiiy < t tabel (-1,768 < 2,000)
maka Ha2 ditolak, sehingga dapat dinyatakan babwia jndustri tidak
berpengaruh terhadaudit delay

3) Hasil analisis untuk tingkat profitabilitas nilahitung < t tabel (-0,595 <
2,000) maka Ha3 ditolak, sehingga dapat dinyatalanwa tingkat
profitabilitas tdak berpengaruh terhadamit delay

4) Hasil analisis untuk ukuran KAP nilai t hitungt ¢abel (1,033 < 2,000)
maka Ha4 ditolak, sehingga dapat dinyatakan bahweaan KAP tidak
berpengaruh terhadaudit delay

5) Hasil analisis untuk opini auditor nilai t higir t tabel (0,981 < 2,000)
maka Ha5 ditolak, sehingga dapat dinyatakan balpir@ auditor tidak
berpengaruh terhadaudit delay

6) Hasil analisis untuk tingkat solvabilitas nitahitung > t tabel (2,057 >
2,000) maka Ha6 diterima, sehingga dapat dinyatdkamva tingkat
solvabilitas berpengaruh terhadaydit delay

b. UjiF
Tabel 8
Uji F
ANOVA"
Model Sum oquuare{ df ‘Mean Squar| F ‘ Sig.
1 Regron 1.92¢ 6 322 2.54€ .029
Residual 7.452 59 126
Total 9.382 65

a. Predictors: (Constant), Opini, LN total aktiva, LN profitabilitas, KAP, LN solvabilitas, Industri
b. Dependent Variable: LN audit delay

Hasil pengujian menunjukkan nilai F hitung adalaf¥B sedangkan F
tabel pada tingkat signifikansi 5%, df 1 = 6, d£ B0 sebesar 2,25. Hal ini
berarti F hitung > F tabel (2,546 > 2,25) atau piwlitas (0,029) lebih kecil
dari 0,05, maka model regresi dapat dipakai untwmprediksi variabel
dependen atau variabel independen secara bersamagbsapengaruh secara
signifikan terhadap variabel dependen.
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c. Uiji Koefisien Determinasi
Tabel 9
Uji Koefisien Determinasi

Adjusted R |Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate

1 453 .206 125 .35540

a. Predictors: (Constant), Opini, LN total aktiva, LN profitabilitas, KAP, LN solvabilitas, Industri
b. Dependent Variable: LN audit delay

Hasil ini artinya 12,5% keragamaudit delayditentukan oleh ukuran
perusahaan (total aktiva), jenis industri, tinggetfitabilitas, ukuran KAP,
opini auditor dan solvabilitas sedangkan sisanygb%7ditentukan oleh
faktor lain (diluar persamaan regresi). Rendahnypgka ini mungkin
disebabkan besarnya jarak angka nominal padaakiigbh dan profitabilitas
antar perusahaan yang satu dengan perusahaarmayang |

INTERPRETASI HASIL

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dengan merwdgan uji t
diperoleh hasil bahwa Hal, Ha2, Ha3, Ha4, Ha5 aktalan Ha6 diterima.
Hipotesis pertama yang diajukan yaitu ukuran pdrasa berpengaruh
signifikan terhadapaudit delay hipotesis ini tidak dapat diterima karena
nilai t hitung < nilai t tabel (0,014 < 2,000). Hiesis kedua yang diajukan
adalah jenis industri berpengaruh signifikan tedpealidit delay hipotesis
ini tidak dapat diterima karena nilai t hitung <abel (-1,768 < 2,000).
Hipotesis ketiga yang diajukan adalah tingkat pabilitas berpengaruh
signifikan terhadapaudit delay hipotesis ini tidak dapat diterima karena
nilai t hitung < t tabel (-0,595 < 2,000).

Hipotesis keempat yang diajukan yaitu ukuran KARpbegaruh
signifikan terhadapaudit delay hipotesis ini tidak dapat diterima karena
nilai t hitung < t tabel (1,033 < 2,000). Hipotedislima yang diajukan
adalah opini auditor berpengaruh signifikan teripaaladit delay hipotesis
ini tidak dapat diterima karena nilai t hitung <abel (0,981 < 2,000).
Hipotesis keenam yang diajukan yaitu tingkat salitab berpengaruh
signiikan terhadapudit delay hipotesis ini dapat diterima karena nilai t
hitung > t tabel (2,057 > 2,000).

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dengan wjké&tan perusahaan,
jenis industri, tingkat profitabilitas, ukuran KABpini auditor dan tingkat
solvabilitas berpengaruh secara bersama-sama &rhadit deay. Hal ini
dapat ditunjukkan dengan perolehan hasil bahwdundi> F tabel (2,546 >
2,25).
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KESIMPULAN

1.

20

Ha, yang menyatakan bahwa ukuran perusahaan berpéngjgnifikan
terhadap audit delay tidak terbukti, karena auditor bekerja secara
profesional walaupun ukuran perusahaan semakinr loksa semakin
banyak bukti yang harus dikumpulkan auditor dap#ap tepat waktu
menyelesaikan hasil auditannya. Hasil ini sesuagde hasil penelitian
yang dilakukan oleh Ahmad dan Kamarudin (2003).

Ha, yang menyatakan jenis industri berpengaruh siganifi terhadap
audit delay tidak terbukti, karena tidak semua perusahaanngiai
memiliki sedikit persediaan tetap. Banyak perusahf@ansial yang
mempunyai persedian dalam jumlah yang banyak dakmuk devisa
dan tabungan di Bank Indonesia, demikian juga é¥aen nonfinansial
yang memiki persediaan tetap dalam jumlah banyaktgasaksi yang
beragam. Sehingga baik perusahaan finansial mamamoafaktur sama-
sama membutuhkan waktu yang panjang dalam menyeaskporan
audit perusahaan. Hasil ini berbeda dengan hasélp@n sebelumnya,
di mana jenis industri berpengaruh secara sigmfikerhadapaudit
delay.

Has yang menyatakan tingkat profitabilitas berpengamignifikan
terhadapaudit delaytidak terbukti, karena tidak semua laporan keuanga
yang memiliki profitabilitas rendah atau bahkan geami kerugian
mengalami keterlambatan waktu pelaporan. Hal iselohbkan antara
pihak auditor dan manajemen perusahaan tidak bamgkbutuhkan
waktu untukmemperoleh kesepakatan dalam pelapoeail huditan
yang akan diterbitkan, sehinggadit delaytidak delay tidak terjadi.
Hasil ini sejalan dengan hasil penelitian yang kdikan oleh Sirait
(2008).

Ha, yang menyatakan ukuran KAP berpengaruh signifikamadap
audit delaytidak terbukti, karena tidak semua KAP yang teukabe
big four melakukan audit lebih pendek daripada KAéh the big four
Hal ini disebabkan masing-masing KAP ingin menjagputasi dan
kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) yang lebih bHi&sil ini sejalan
dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Ahn#ddn dan Subekti
(2005) dan sirait(2008).

Ha5 yang menyatakan opini auditor berpengaruh fsigni terhadap
audit delay tidak terbukti, karena tidak semua perusahaan yang
mendapatkan opini selamnqualified opinionmengalami proses audit
yang lebih panjang daripada perusahaan yang metaperopini
unqualified opinion Hal ini disebabkan auditor sudah mendapatkan
cukup bukti untuk memperkuat opininya bahwa lapoi@uangan
perusahaan tersebut tidak memenuhi syarat untuk dapetkan
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unqualified opinion sehingga perusahaan yang memperoleh opini selain

unqualified opiniortetap dapat melaporkan hasil auditannya tepatuvakt
Hasil ini berbeda dengan hasil penelitian-penglisabelumnya, di mana
opini auditor berpengaruh terhadap secara sigmifiterhadapaudit
delay.

6. Has yang menyatakan tingkat solvabilitas berpengarignifgkan
terhadapaudit delayterbukti. Hasil ini sejalan dengan hasil pendiitia
yang dilakukan oleh Sirait(2008).

7. Ha; yang menyatakan ukuran perusahaan, jenis industrgkat
profitabilitas, ukuran KAP, opini auditor dan tirggksolvabilitas secara
bersama-sama berpengaruh signifikan terhadal delayterbukti.
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